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ACM Computing Classification System (CCS) 

 
Communication and Mass Media Complete (CMMC) 

a b s t r a c t   

Data loss is a prevalent issue encountered by computer users, often arising from 
accidental formatting of storage media. This study examines a specific instance of data 
loss on a flash disk due to accidental formatting and evaluates the efficacy of 
Wondershare Recoverit, a widely-used data recovery application. The research employs 
a case study approach, simulating a scenario in which a flash disk is inadvertently 
formatted, leading to data loss. The findings indicate that Wondershare Recoverit is an 
effective tool for recovering data lost due to formatting. The application features an 
intuitive and user-friendly interface, making it accessible to users with varying levels of 
technical expertise. Wondershare Recoverit can recover a wide range of file types, 
including photos, videos, documents, and other files lost due to formatting. 
Furthermore, the application supports data recovery from various storage devices, such 
as internal and external hard drives and other media. 
 

a b s t r a k   

Kehilangan data adalah masalah umum yang sering dialami oleh pengguna komputer, 
terutama akibat pemformatan media penyimpanan secara tidak sengaja. Penelitian ini 
menganalisis kasus kehilangan data pada flashdisk yang disebabkan oleh format yang 
tidak disengaja dan mengevaluasi efektivitas Wondershare Recoverit, sebuah aplikasi 
pemulihan data yang banyak digunakan. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 
studi kasus, dengan simulasi skenario di mana sebuah flashdisk terformat secara tidak 
sengaja, mengakibatkan kehilangan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Wondershare Recoverit adalah alat yang efektif untuk memulihkan data yang hilang 
akibat pemformatan. Aplikasi ini memiliki antarmuka yang intuitif dan mudah 
digunakan, sehingga dapat diakses oleh pengguna dengan berbagai tingkat keahlian 
teknis. Wondershare Recoverit mampu memulihkan berbagai jenis file, termasuk foto, 
video, dokumen, dan file lainnya yang hilang akibat format. Selain itu, aplikasi ini 
mendukung pemulihan data dari berbagai perangkat penyimpanan, seperti hard drive 
internal, eksternal, dan media penyimpanan lainnya. 
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1. Latar Belakang 
 
Kehilangan data merupakan masalah yang kerap 
dihadapi oleh pengguna komputer di seluruh dunia. 
Penyebab umum dari fenomena ini adalah 
pemformatan media penyimpanan yang dilakukan 
secara tidak sengaja. Media penyimpanan seperti flash 
disk, hard drive, SSD, kartu memori, dan perangkat 
lainnya sering menjadi korban dari tindakan format 
yang tidak disengaja oleh pengguna, mengakibatkan 
hilangnya data penting yang tersimpan di dalamnya. 
Meskipun sistem operasi seperti Windows 
menyediakan fitur pemulihan bawaan, fitur tersebut 
seringkali tidak mencukupi untuk mengembalikan 
data yang hilang sepenuhnya. Oleh karena itu, 
diperlukan perangkat lunak tambahan seperti 
Wondershare Recoverit yang dirancang khusus untuk 
memulihkan data yang hilang akibat berbagai 
penyebab, termasuk pemformatan tidak sengaja. 
 
Pemulihan data merupakan langkah penting dalam 
upaya mengembalikan data yang hilang atau tidak 
dapat diakses. Proses ini menjadi krusial ketika data 
tidak dapat diakses dengan cara biasa akibat 
kerusakan fisik perangkat penyimpanan, kegagalan 
sistem, serangan virus, atau kesalahan manusia. 
Menurut Marcellino (2023), dalam beberapa kasus, 
terutama pada perangkat seperti smartphone, alat 
pemulihan data seperti Wondershare Dr. Fone dan 
EaseUS Data Recovery menunjukkan hasil yang 
variatif, di mana EaseUS Data Recovery mampu 
memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan 
Wondershare Dr. Fone [1]. Hal ini menunjukkan 
bahwa perangkat lunak pemulihan data memainkan 
peran vital dalam meminimalkan kerugian akibat 
kehilangan data. 
 
Selain itu, penelitian oleh He & Zhou (2019) 
menyoroti efektivitas metode pemulihan data real-time 
dalam jaringan sensor nirkabel menggunakan 
pendekatan korelasi spasial-temporal. Metode ini 
membuktikan kemampuannya dalam mengatasi 
kehilangan data secara efisien [2]. Hal ini 
menunjukkan pentingnya pengembangan perangkat 
lunak pemulihan data yang lebih canggih dan dapat 
diandalkan untuk berbagai kebutuhan dan skenario 
kehilangan data. 
 
Wondershare Recoverit adalah salah satu perangkat 
lunak pemulihan data yang banyak digunakan oleh 

pengguna untuk memulihkan file yang hilang, 
terhapus, atau terformat dari berbagai jenis perangkat 
penyimpanan. Aplikasi ini dikenal karena 
kemampuannya dalam memulihkan berbagai jenis file, 
termasuk foto, video, dokumen, audio, email, dan 
lainnya. Antarmuka pengguna yang intuitif dan mudah 
digunakan menjadikan Wondershare Recoverit 
sebagai pilihan utama bagi banyak pengguna, terlepas 
dari tingkat keahlian teknis mereka (Cai, 2008)[3]. 
 
Penelitian oleh Ogazi-Onyemaechi et al. (2017) 
menekankan pentingnya pemulihan data dalam 
forensik digital, khususnya untuk memulihkan data 
yang terhapus atau tersembunyi. Dalam hal ini, 
perangkat lunak pemulihan data seperti Wondershare 
Recoverit dapat memainkan peran penting dalam 
mendukung tugas penyelidikan forensik [4]. Studi oleh 
Oh et al. (2022) lebih lanjut menggarisbawahi 
pentingnya pemulihan metadata sistem file dalam 
investigasi forensik digital, yang merupakan elemen 
kritis dalam proses tersebut [5]. Selain itu, dalam 
pengembangan antarmuka pengguna untuk perangkat 
lunak pemulihan data, penelitian oleh Sibert et al. 
(1986) tentang sistem manajemen antarmuka 
pengguna berorientasi objek memberikan wawasan 
berharga [6]. Antarmuka pengguna yang dirancang 
dengan baik dapat meningkatkan efektivitas perangkat 
lunak pemulihan data, seperti yang ditunjukkan dalam 
penelitian oleh Tilly & Porkoláb (2010) tentang 
antarmuka pengguna semantik [7]. 
 
Wondershare Recoverit dirancang untuk menghadapi 
berbagai skenario kehilangan data, termasuk format 
tidak sengaja, penghapusan data, kegagalan sistem, 
kerusakan perangkat keras, dan serangan virus. 
Perangkat lunak ini menggunakan algoritma 
pemulihan yang canggih untuk melakukan 
pemindaian menyeluruh pada perangkat 
penyimpanan, mengidentifikasi file yang dapat 
dipulihkan, dan menyajikan daftar file tersebut kepada 
pengguna. Setelah pemindaian selesai, pengguna 
dapat memilih file mana yang ingin dipulihkan. Fitur 
pratinjau yang disediakan oleh aplikasi 
memungkinkan pengguna untuk memeriksa isi file 
sebelum melakukan pemulihan, sehingga mengurangi 
risiko pemulihan data yang tidak diinginkan. 
 
Keberhasilan pemulihan data dengan Wondershare 
Recoverit, seperti halnya perangkat lunak pemulihan 
data lainnya, dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
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Tingkat kerusakan data, durasi sejak kehilangan data 
terjadi, dan aktivitas yang dilakukan setelah 
kehilangan data adalah beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil akhir pemulihan. Oleh karena 
itu, penting bagi pengguna untuk segera mengambil 
tindakan setelah menyadari adanya kehilangan data 
dan meminimalkan penggunaan perangkat 
penyimpanan yang terkena dampak untuk 
meningkatkan peluang pemulihan yang sukses. 
 
Wondershare Recoverit menawarkan solusi yang 
efektif dan andal untuk memulihkan data yang hilang 
dari berbagai perangkat penyimpanan. Meskipun 
perangkat lunak ini memiliki kemampuan yang kuat, 
pengguna harus menyadari bahwa pencegahan 
kehilangan data tetap lebih baik daripada pemulihan. 
Pengguna disarankan untuk melakukan backup data 
secara teratur, berhati-hati saat melakukan format 
pada media penyimpanan, dan menggunakan 
perangkat lunak keamanan untuk melindungi data 
dari ancaman potensial. Dalam menghadapi 
kehilangan data, tindakan cepat dan langkah-langkah 
pencegahan yang tepat dapat meminimalkan 
kerugian dan memastikan kelangsungan informasi 
yang penting bagi pengguna. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 

 
Gambar 1. Tahap Simulasi 

 
Dan tahapan simulasi serangan dibagi menjadi 
beberapa tahapan yaitu: 
 
Enviroment Setup 
Pada tahapan ini dilakukan persiapan untuk 
melakukan simulasi Format dan Recovery Data, 
Persiapan yang di lakukan adalah sebagai berikut: 

1) Perangkat Keras (Hardware) 

a) Menggunakan 1 Laptop dengan spesifikasi 
intel i5 

b) Menggunakan Flashdisk SanDisk 16GB 

2) Perangkat Lunak (Software) 

a) Microsoft Windows 11 64bit (Sistem 
Operasi) 

b) Wondeshare Recoverit 

Sekenario Kasus 
Pada tahapan ini peneliti menjelaskan sekenario kasus 
yang digunakan pada penelitian kasus kali ini, berikut 
penjelasan:  
 
Skenario Kasus: Kehilangan Data Akibat Terformat Tidak 
Sengaja 
Pada suatu hari di Kampus Universitas Mulia, seorang 
mahasiswa bernama Wahyu Aji sedang bekerja di 
Laptopnya. Wahyu Aji memiliki tugas untuk 
menyelesaikan laporan penting yang disimpan di 
Flashdisk yang dia gunakan pada laptopnya. Namun, 
tanpa disadari, Wahyu Aji secara tidak sengaja 
melakukan format pada flashdisknya saat sedang ingin 
melakukan eject Flashdisk, sehingga data yang berada 
di dalam Flashdisknya hilang dan bersih seperti baru. 
Dan Wahyu Aji Meminta teman sekelasnya yang 
bernama Purnama untuk membantunya memulihkan 
data yang terformat. Berikut bagan sekenario seperti 
dibawah ini: 

 

 
Gambar 2. Penjelasan Skenario 

 
Berikut adalah penjelasan skenario kasus kehilangan 
data akibat terformat tidak sengaja: 

1) Pengecekan Awal 

Wahyu Aji menyadari kesalahannya segera setelah 
proses format selesai. Dia mulai panik dan 
mencoba mencari cara untuk mengembalikan data 
yang hilang. 

2) Evaluasi Potensi Pemulihan 

Purnama melakukan evaluasi awal untuk 
menentukan potensi pemulihan data. Mereka 
memeriksa apakah ada cadangan data yang 
tersedia atau jika ada langkah pemulihan lainnya 
diperlukan. 

3) Pemulihan dengan Perangkat Lunak Pemulihan 
Data 

Jika tidak ada cadangan data yang tersedia, 
Purnama akan menggunakan perangkat lunak 
pemulihan data yang canggih Bernama 
Wondershare Recoverit untuk memulihkan data 
yang hilang. 

4) Proses Pemulihan 

Purnama akan menggunakan perangkat lunak 
berupa Wondershare Recoverit yang digunakan 
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untuk pemulihan data dan melakukan 
pemindaian pada Flashdisk Purnama dan 
mencoba mengidentifikasi file laporan Wahyu Aji 
yang masih dapat dipulihkan. Proses ini dapat 
memakan waktu tergantung pada ukuran 
flashdisk. 

5) Pemulihan Data 

Setelah pemindaian selesai, Wahyu akan 
mencoba memulihkan file laporan Purnama yang 
hilang. Purnama akan mengidentifikasi file yang 
dapat dipulihkan dan mengembalikannya ke 
lokasi yang sesuai atau ke HDD di dalam Laptop 
Wahyu. 

6) Verifikasi Pemulihan 

Setelah pemulihan selesai, Purnama akan 
memverifikasi apakah data yang dipulihkan 
sepenuhnya berfungsi dan sesuai dengan yang 
diharapkan. Purnama akan memastikan bahwa 
laporan penting Wahyu Aji telah dipulihkan 
dengan benar. 

7) Pencegahan Masa Depan 

Setelah kejadian ini, Purnama akan memberikan 
saran kepada Wahyu Aji tentang pentingnya 
melakukan backup data secara teratur dan 
berhati-hati dan fokus saat menggunakan laptop 
serta perhatikan apa yang sedang di klik atau 
dibuka oleh Wahyu Aji sehingga tidak terjadi hal 
yang sama lagi. 

 
Simulasi Format 
Pada Tahapan ini peneliti menjelaskan simulasi 
format pada FlashDisk SanDisk 16 GB untuk 
memulai tahapan ini dapat di lihat pada gambar 3, 4, 
dan 5. 

 
Gambar 3. Merupakan data pengguna yang 

terformat secara tidak sengaja 

 

 
Gambar 4. Merupakan 
bukti bahwa Flashdisk 
terformat secara tidak 

sengaja 

 
Gambar 5. Merupakan 
bukti bahwa Flashdisk 

telah terformat 

 
Namun sebelum melakukan format peneliti 
melakukan pengecekan hash MD5 kepada masing 
masing ekstensi file, dalam penelitian kali ini peneliti 
mencoba mempulihkan data .docx dan .pdf. contoh 
dapat dilihat pada gambar 6 dan 7. 

 

 
Gambar 6. Nilai Hash MD5 dari file .docx 

 

 
Gambar 7. Nilai Hash MD5 dari file .pdf 

 

1) Penjelasan untuk gambar 6, dapat di lihat pada 
kolom nilai hash untuk file .docx adalah 
5c07efdd04698f2f87ac3e66567c17d6.  

2) Penjelasan untuk gambar 7, dapat di lihat pada 
kolom nilai hash untuk file .pdf adalah 
43ce85d6002f4e4cedb5548482e14fa6. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
Analisis data Menggunakan Wondershare Recoverit 
Kasus yang kami analisis adalah ketika seorang 
pengguna secara tidak sengaja melakukan format pada 
media penyimpanan berupa FlashDisk yang berisi 
data penting berupa dokumen jurnal berekstensi PDF 
dan DOCX. Format ini mengakibatkan hilangnya 
semua data yang tersimpan di dalamnya. Pengguna 
kemudian menggunakan aplikasi Wondershare 
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Recoverit untuk memulihkan data yang hilang. 
Setelah mengetahui data pengguna yang ingin 
dipulihkan dari penyimpanan yang terformat maka 
peneliti melakukan proses pemulihan data 
menggunakan aplikasi Wondershare Recoverit yang 
melibatkan beberapa langkah. Pertama, pengguna 
harus menjalankan aplikasi Wondershare Recoverit 
dan Pilih Penyimpanan yang ingin di lakukan Recovery 
Deep Scan. Contoh seperti gambar 8 dan 9. 

 

 
Gambar 8. Proses Menjalankan aplikasi Wondershare 

Recoverit 
 

 
Gambar 9. Proses pemilihan penyimpanan pada 

aplikasi Wondershare Recoverit 
 
Setelah memilih pemyimpanan yang ingin dilakukan 
recovery, Maka proses Deep Scaning akan berjalan untuk 
memeriksa seluruh isi dari penyimpanan di flashdisk 
Purnama, proses ini memakan waktu 10-15 menit, 
tergantung dari banyaknya data di dalam 
penyimpanan dan ukuran dari penyimpanan. Di sini 
peneliti berfokus pada data docx. dan pdf yang 
merupakan file laporan dari Purnama. Contoh dapat 
di lihat pada gambar 10 dan 11. 
 

 
Gambar 10. Proses Scanning Deep dari penyimpanan 

yang di pilih berupa Flashdisk Wahyu Aji 
menggunakan aplikasi Wondershare Recoverit. 

 

 
Gambar 11. Proses Scanning Deep telah selesai dari 
penyimpanan yang di pilih berupa Flashdisk Wahyu 

Aji menggunakan aplikasi Wondershare Recoverit. 
 
Setelah selesai deep scanning, aplikasi Wondershare 
Recoverit akan menampilkan halaman folder file location 
dan tab file types dari data yang telah di hapus maupun 
di format yang dapat dipulihkan. Pengguna dapat 
memilih tampilan apa yang ingin di gunakan file yang 
ingin dipulihkan dan menentukan lokasi penyimpanan 
untuk file yang dipulihkan tersebut. Contoh dapat 
dilihat pada gambar 12, 13, 14, 15, 16, dan 17. 

 

 
Gambar 12. Tampilan Halaman setelah proses deep 

scanning selesai. 
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Gambar 13. Tampilan Halaman file type untuk 

mencari data sesuai tipe nya di aplikasi Wondershare 
Recoverit. 

 

 
Gambar 14. Tampilan 

Halaman file type untuk 
.pdf disini terbukti ada 

data laporan dari Wahyu 
Aji 

 
Gambar 15. Proses 

menampilkan pratinjau 
atau preview dari data 

pdf. Laporan dari 
Wahyu Aji 

 

 
Gambar 16. Tampilan 

Halaman file type untuk 
.docx disini terbukti ada 

data laporan dari 
Wahyu Aji 

 
Gambar 17. Proses 

menampilkan pratinjau 
atau preview dari data 

.docx Laporan dari 
Wahyu Aji 

 

 
Gambar 18. Tampilan 
Halaman proses recovery 
ke dalam laptop Wahyu 

Aji. 

 
Gambar 19. Tampilan 

pemilihan tempat 
recover data laporan 
dari Wahyu Aji. Yang 
akan di simpan pada 

directory. 
 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa aplikasi 
Wondershare Recoverit terbukti efektif dalam 
memulihkan data dari kasus kehilangan akibat format 
yang tidak disengaja. User Interfaces pengguna yang 
intuitif dan panduan langkah demi langkah 
memudahkan penggunaan aplikasi ini. Fitur 
pemulihan yang kuat dan kemampuan pemindaian 

yang menyeluruh memungkinkan identifikasi file yang 
hilang dengan akurasi tinggi. Dan nilai hash MD5 dari 
.docx dan .pdf juga sama seperti sebelum di format ini 
membuktikan bahwa data ini adalah data yang valid 
Berikut merupakan hasil data yang berhasil dipulihkan 
dan pembuktian nilai hash dari data yang berhasil 
dipulihkan. Contoh pada gambar 20, 21, 22, 23, 24, 
25, dan 26. 
 

 
Gambar 20. Proses 
yang menampilkan 
lokasi penyimpanan 
untuk file yang telah 

dipulihkan pada Laptop 
Wahyu Aji 

 
Gambar 21. Proses 
yang menampilkan 
lokasi penyimpanan 
untuk file docx. yang 
telah dipulihkan pada 

Laptop Wahyu Aji 

 

 
Gambar 22. Tampilan 
file docx. Setelah di 

lakukan Recovery data 
menggunakan 

Wondershare Recoverit 

 
Gambar 23. Hasil hash 

dari file docx. Yang 
telah di pulihkan dari 

flashdisk yang terformat 

 

 
Gambar 24. Proses yang 

menampilkan lokasi 
penyimpanan untuk file 
yang telah dipulihkan 

pada Laptop Wahyu Aji. 

 
Gambar 25. Tampilan 

file pdf. Setelah di 
lakukan Recovery data 

menggunakan 
Wondershare Recoverit. 

 

 
Gambar 26. Hasil hash dari file pdf. Yang telah di 

pulihkan dari flashdisk yang terformat. 
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Pembahasan 
Efektivitas Wondershare Recoverit dalam Pemulihan Data 
Wondershare Recoverit terbukti efektif dalam 
memulihkan data yang hilang akibat berbagai faktor, 
terutama pemformatan media penyimpanan yang 
tidak disengaja. Aplikasi ini dapat memulihkan 
berbagai jenis file, termasuk dokumen, gambar, 
video, dan file multimedia lainnya, dari perangkat 
penyimpanan yang terformat. Antarmuka yang 
intuitif dan fitur-fitur canggih yang ditawarkan oleh 
Wondershare Recoverit memudahkan pengguna dari 
berbagai tingkat keahlian teknis untuk menjalankan 
proses pemulihan data (Aroganam, 2019)[8]. Hal ini 
menjadikannya alat yang sangat berguna, tidak hanya 
bagi individu tetapi juga bagi profesional TI yang 
menangani pemulihan data pada skala yang lebih 
besar (Zhu et al., 2019)[9]. Kemampuan Wondershare 
Recoverit untuk melakukan pemindaian mendalam 
pada perangkat penyimpanan dan menghasilkan hasil 
pemulihan yang akurat merupakan salah satu 
keunggulan utamanya. Aplikasi ini menggunakan 
algoritma pemulihan data yang canggih yang 
memungkinkan pemindaian sektor-sektor perangkat 
penyimpanan secara menyeluruh (Jiang et al., 2020) 
[10]. File yang dianggap hilang dapat diidentifikasi 
dan dipulihkan dengan tingkat keberhasilan yang 
tinggi (Raghavan et al., 2018) [11]. Keunggulan ini 
membuat Wondershare Recoverit unggul 
dibandingkan dengan perangkat lunak pemulihan 
data lainnya yang mungkin tidak menyediakan tingkat 
detail dan keakuratan yang sama dalam pemindaian 
dan pemulihan data (He & Zhou, 2019)[12]. 
 
Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pemulihan Data 
Meskipun Wondershare Recoverit memiliki 
kemampuan yang kuat dalam pemulihan data, 
keberhasilan pemulihan sangat bergantung pada 
sejumlah faktor. Salah satu faktor utama adalah 
waktu antara terjadinya kehilangan data dan upaya 
pemulihan. Semakin cepat upaya pemulihan 
dilakukan setelah data hilang, semakin besar 
kemungkinan data dapat dipulihkan dengan sukses 
[10]. Aktivitas pada perangkat penyimpanan setelah 
kehilangan data juga memainkan peran penting, 
karena data baru yang ditulis pada perangkat tersebut 
dapat menimpa data yang hilang, sehingga 
mengurangi kemungkinan pemulihan yang berhasil 
(Wei et al., 2020)[14]. Selain itu, tingkat kerusakan 
fisik pada perangkat penyimpanan dapat 
mempengaruhi hasil pemulihan. Dalam kasus di 

mana perangkat mengalami kerusakan fisik yang 
parah, misalnya akibat benturan atau kerusakan 
mekanis, kemampuan perangkat lunak untuk 
memulihkan data mungkin terbatas (Guo et al., 2020) 
[15]. Oleh karena itu, dalam kasus seperti ini, 
pengguna mungkin perlu mencari bantuan 
profesional dari layanan pemulihan data yang memiliki 
peralatan dan teknik khusus untuk menangani 
kerusakan fisik (Smith & Liu, 2018)[16]. 
 
Perbandingan dengan Metode Pemulihan Data Lainnya 
Dalam literatur yang ada, berbagai metode pemulihan 
data telah dijelaskan, termasuk penggunaan perangkat 
lunak lain seperti EaseUS Data Recovery dan 
pendekatan berbasis korelasi spasial-temporal dalam 
jaringan sensor nirkabel [2]. EaseUS Data Recovery, 
misalnya, telah menunjukkan hasil yang baik dalam 
beberapa studi kasus, namun Wondershare Recoverit 
menawarkan keunggulan dalam hal antarmuka 
pengguna yang lebih ramah dan fleksibilitas dalam 
menangani berbagai jenis perangkat dan skenario 
kehilangan data (Marcellino, 2023)[16]. Metode 
pemulihan data berbasis korelasi spasial-temporal, 
seperti yang dijelaskan oleh He & Zhou (2019), juga 
memberikan pendekatan inovatif dalam pemulihan 
data [2]. Metode ini lebih berfokus pada pemulihan 
data dalam jaringan sensor nirkabel dan menawarkan 
solusi untuk data yang hilang dalam konteks waktu 
nyata [18]. Meskipun pendekatan ini sangat efektif 
dalam domainnya, penerapannya terbatas pada 
skenario tertentu yang melibatkan jaringan sensor 
[21]. 
 
Implikasi dan Rekomendasi 
Penggunaan Wondershare Recoverit memiliki 
implikasi yang signifikan bagi pengguna individu dan 
organisasi. Bagi individu, aplikasi ini menawarkan 
solusi yang terjangkau dan mudah digunakan untuk 
memulihkan data yang hilang. Bagi organisasi, 
terutama yang beroperasi dalam sektor yang 
bergantung pada data, Wondershare Recoverit dapat 
menjadi bagian penting dari strategi manajemen risiko 
dan pemulihan bencana [9]. Untuk meningkatkan 
keberhasilan pemulihan data dan mencegah 
kehilangan data di masa depan, beberapa langkah 
dapat direkomendasikan. Pertama, pengguna harus 
secara teratur mencadangkan data penting ke media 
penyimpanan yang berbeda atau menggunakan 
layanan penyimpanan awan untuk memastikan 
ketersediaan data yang aman [20]. Kedua, 
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meningkatkan kesadaran tentang praktik terbaik 
dalam penggunaan perangkat penyimpanan dan 
menghindari tindakan yang dapat menyebabkan 
kehilangan data, seperti memformat perangkat tanpa 
pemeriksaan yang memadai, dapat membantu 
mencegah kehilangan data yang tidak disengaja [14]. 
 
 

4. Kesimpulan 
 
Penelitian menunjukkan bahwa pemulihan data 
menggunakan aplikasi Wondershare Recoverit 
efektif dalam mengembalikan data yang hilang akibat 
pemformatan media penyimpanan yang tidak 
disengaja. Antarmuka pengguna yang intuitif dan 
panduan langkah demi langkah dalam aplikasi ini 
memudahkan pengguna dengan berbagai tingkat 
keahlian untuk memanfaatkan perangkat lunak ini. 
Wondershare Recoverit memiliki fitur pemulihan 
yang canggih dan kemampuan pemindaian 
menyeluruh, memungkinkan identifikasi dan 
pemulihan file yang hilang dengan tingkat akurasi 
yang tinggi. Perangkat lunak ini mampu memulihkan 
berbagai jenis file, termasuk foto, video, dokumen, 
dan jenis file lainnya yang terhapus akibat format. 
Selain itu, Wondershare Recoverit mendukung 
pemulihan data dari beragam perangkat 
penyimpanan, seperti hard drive internal, eksternal, 
dan media penyimpanan lainnya. 
 
Meskipun demikian, pencegahan kehilangan data 
lebih diutamakan dibandingkan dengan pemulihan 
data. Pengguna disarankan untuk mengambil 
langkah-langkah pencegahan, seperti mencadangkan 
data secara berkala, berhati-hati saat melakukan 
format pada media penyimpanan, dan menggunakan 
perangkat lunak keamanan yang dapat membantu 
mencegah kehilangan data. Dalam skenario 
kehilangan data akibat format yang tidak disengaja, 
penting untuk segera mengambil tindakan agar 
peluang pemulihan data yang sukses semakin besar. 
Semakin cepat tindakan diambil setelah terjadi 
kehilangan data, semakin tinggi kemungkinan 
keberhasilan pemulihan data tersebut. Selain itu, 
langkah-langkah pencegahan, seperti melakukan 
pencadangan data yang rutin, dapat secara signifikan 
mengurangi risiko kehilangan data di masa depan. 
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